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ABSTRAK 
 

Menopause adalah suatu perubahan alamiah yang pasti akan terjadi pada setiap wanita. 
Sehingga sebagian wanita pre menopause yang kurang mengerti tentang menopause, 
cenderung memandang menopause dari sudut yang negatif, akibatnya mereka diliputi 
perasaan cemas dan takut ketika menopause. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan ibu bekerja dalam menghadapi 
menopause. Desain penelitian ini adalah cross sectional. Untuk mengukur faktor-faktor 
yang mempengaruhi ibu bekerja dalam menghadapi menopause di SD Negeri 3 Kairatu 
dan SD Inpres Siompo Kecamatan Kairatu. Hasil penelitian yang diperoleh dari 15 
responden yang diteliti terdapat 1 responden (33,3%) memiliki dukungan dari lingkungan 
kerja, tidak memiliki dukungan dari lingkungan kerja sebanyak 2 orang (66,7%). 
Sedangkan yang memiliki kecemasan terhadap lingkungan kerja sebanyak 8 orang 
(66,7%) dan tidak memiliki kecemasan terhadap lingkungan kerja sebanyak 4 orang 
(33,3%). Diketahui bahwa terdapat 2 responden (100%) yang  tidak efektifitas dalam 
kerja. Sedangkan yang kecemasan terhadap efektifitas kerja sebanyak 9 orang (69,2%) 
dan tidak mengalami kecemasan terhadap efektifitas kerja sebanyak 4 orang (30,8%). 
Dari penelitian tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan 
dependen. Disimpulkan  bahwa tidak ada pengaruh antara lingkungan kerja, efektivitas 
kerja dengan kecemasan ibu bekerja dalam menghadapi menopause di SD Negeri 3 
Kairatu dan SD Inpres Siompo Kecamatan Kairatu. Diharapkan dapat memberikan 
informasi tambahan bagi perawat tentang adaptasi psikologis masa menopause 
sehingga dapat memberikan asuhan keperawatan secara tepat. 
 

Kata kunci: kecemasan, menopause, pekerjaan  
 
PENDAHULUAN 
  

Seiring dengan peningkatan usia, banyak terjadi proses perkembangan dan 
pertumbuhan pada manusia. Namun pada suatu saat perkembangan dan pertumbuhan 
itu akan terhenti pada suatu tahapan, sehingga berikutnya akan terjadi banyak 
perubahan yang terjadi pada fungsi tubuh manusia. Perubahan tersebut biasanya terjadi 
pada proses menua, karena pada proses ini banyak terjadi perubahan fisik maupun 
psikologis. Perubahan tersebut banyak terjadi pada wanita karena pada proses menua 
terjadi fase menopause yaitu haid terakhir pada wanita (Proverawati, 2010). 

Perubahan yang terjadi pada usia menopause terbagi dalam pre menopause berumur 
antara 40-50 tahun dan menopause berumur 50-65 tahun. Sebagian besar wanita mulai 
mengalami gejala menopause pada usia 40-an dan puncaknya tercapai pada usia 50 
tahun. Usia pre menopause merupakan masa sulit dan rentan dalam kehidupan manusia. 
Usia pre menopause adalah peralihan dari masa dewasa kemasa tua, dimana 
kegelisahan dan kebingungan timbul kembali. Banyak para wanita sukar menerima 
kenyataan ini bahwa mereka telah memasuki masa tua, walaupun tanggal dan kalender 
serta bayangan dalam cermin telah mengingatkannya (Hanafiah, 2008). 

Wanita pada usia 40 sampai 50 tahun mengalami masa peralihan dari siklus haid 
yang rutin setiap bulan ke masa menopause dimana, terjadi perubahaan-perubahaan 
fisik dan juga kejiwaan pada diri seorang wanita. Pada masa menjelang menopause, 
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estrogen yang dihasilkan semakin turun sampai masa menopause tiba. Sulit memang 
untuk menentukan batasan dan mengelompokkan gejala serta tandatanda menopause 
secara medis dengan tepat. Misalnya, mengartikan menopause dengan berhentinya 
haid, padahal menopause bukan hanya ditandai oleh berhentinya haid, tetapi beberapa 
tahun sebelumnya sudah ditandai oleh keluhan fisik maupun psikis (Yatim, 2001). 

 
METODE PENELITIAN 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional, untuk 
mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan ibu bekerja dalam menghadapi 
menopause di SD Negeri 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo Kecamatan Kairatu. Penelitian 
dilaksanakan di Dusun Waitasi dan Dusun Kampung Baru Kecamatan Kairatu dan 
penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2013.  

Populasi penelitian adalah ibu bekerja dalam mengahadapi menopause di SD Negeri 
3 Kairatu dan SD Inpres Siompo di Kecamatan Kairatu dengan besar populasi 15 orang, 
dan semua menjadi subyek penelitian. Data penelitian dikumpulkan melalui pengisian 
kuesioner. Setelah terkumpul, data dianalisis menggunakan uji Chi Square. 
 
HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Distribusi umur ibu di SDN 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo Kecamatan Kairatu 
 

Kelompok Umur (Tahun) Frekuensi Persen 
40-45 8 53,3 
46-50 7 46,7 

Jumlah 15 100 
 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa responden terbanyak pada golongan umur 40-

45 tahun (53,3%). 
 

Tabel 2. Distribusi tingkat pendidikan ibu di SDN 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo 
Kecamatan Kairatu 

 

Tingkat Pendidikan  Frekuensi Persen 

SMA 1 6,7 
S1 14 93,3 

Jumlah 15 100 

 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dari 15 responden, sebagian besar 

berpendidikan S1 (93,3%). 
 

Tabel 3. Distribusi pekerjaan ibu di SDN 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo Kecamatan Kairatu 
 

Pekerjaan  Frekuensi Persen 

Guru 15 100 
Jumlah 15 100 

 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa dari semua ibu bekerja sebagai guru (100%). 

 
Tabel 4. Distribusi suku ibu di SDN 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo Kecamatan Kairatu 

 

Suku  Frekuensi Persen 

Ambon 
Alipuru 

8 
6 

53,3 
40,0 

Buton 1 6,7 
Jumlah 15 100 

 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa suku bangsa terbanyak adalah Ambon (53,3%). 
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Tabel 5. Distribusi agama ibu di SDN 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo Kecamatan 

Kairatu 
 

Agama  Frekuensi Persen 

Islam 7 46,7 
Buton 8 53,3 

Jumlah 15 100 

 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa agama terbanyak adalah Kristen (53,3%). 
 

Tabel 6. Distribusi tingkat kecemasan ibu dalam menghadapi menopause di SD Negeri 3 
Kairatu dan SD Inpres Siompo Kecamatan Kairatu 

 

Kecemasan Frekuensi Persen 
Kurang cemas 6 40,0 

Cemas 9 60,0 
Jumlah 15 100 

 
Tabel 6 menunjukan bahwa sebagian besar ibu mengalami kecemasan dalam 

menghadapi menopause (60,0%). 
 

Tabel 7. Distribusi lingkungan kerja ibu di SD Negeri 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo 
Kecamatan Kairatu 

 

Lingkungan kerja Frekuensi Persen 
Tidak mendukung 3 20,0 

Mendukung 12 80,0 
Jumlah 15 100 

 
Tabel 7 menunjukan bahwa sebagian besar lingkungan kerja ibu adalah mendukung 

(80,0%). 
 

Tabel 8. Distribusi efektivitas kerja ibu di SD Negeri 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo 
Kecamatan Kairatu 

 

Lingkungan kerja Frekuensi Persen 
Tidak efektif 2 13,3 

Efektif  13 86,7 
Jumlah 15 100 

 
Tabel 8 menunjukan bahwa sebagian besar ibu bekerja efektif dalam pekerjaan 

(86,7). 
 

Tabel 9. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kecemasan ibu bekerja dalam menghadapi 
menopause di SD Negeri 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo Kecamatan Kairatu 

 

Lingkungan 
Kerja 

Kecemasan Jumlah  P 
Value  Tidak Ya 

f % f % N % 
Tidak 2 66,7 1 33,3 3 100 0,525 

Ya 4 33,3 8 66,7 12 100 
Total 6 40 9 60 15 100 
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Berdasarkan uji chi square (p=0,525), diketahui bahwa tidak ada pengaruh lingkungan 
kerja terhadap kecemasan ibu bekerja dalam menghadapi menopause di SD Negeri 3 
Kairatu dan SD Inpres Siompo.  

 
Tabel 10. Pengaruh efektifitas kerja terhadap kecemasan ibu bekerja dalam menghadapi 

menopause di SD Negeri 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo Kecamatan Kairatu 
 

Lingkungan 
Kerja 

Kecemasan Jumlah  P 
Value  Tidak Ya 

f % f % N % 
Tidak 2 100 0 0,0 2 100 0,143 

Ya 4 30,8 9 69,2 13 100 
Total 6 40 9 60 15 100 

 

Berdasarkan hasil uji Chi square dengan p=0,143, diketahui bahwa tidak ada 
pengaruh antara efektifitas kerja terhadap kecemasan ibu bekerja menghadapi 
menopause di SD Negeri 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo.  
 
PEMBAHASAN  

 
Penelitian ini terfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan ibu bekerja 

dalam menghadapi menopause. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa lingkungan kerja 
hampir semua mendukug dan efektivitas kerja hampir semua efektif.  

 
Kecemasan Ibu Bekerja Dalam Menghadapi Menopause 
 

Kecemasan yang timbul saat menghadapi menopause biasanya meliputi perasaan 
gelisah dan khawatir akibat adanya perubahan fisik, sosial maupun seksual yang dialami 
yang membuat seseorang merasa penampilannya tak utuh lagi sebagai wanita (Smart, 
2010). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 60% ibu bekerja mengalami kecemasan. 
Dari hasil penjabaran diatas dapat diketahui bahwa kesiapan ibu bekerja dalam 
menghadapi menopause sangat kurang. Sehingga dapat menyebabkan ibu bekerja 
dalam menghadapi menopause dengan perasaan khawatir, gelisah dan perasaan-
perasaan lain yang kurang menyenangkan. Biasanya perasaan-perasaan itu disertai oleh 
rasa kurang percaya diri, merasa rendah diri, merasa tidak cantik lagi, dan tidak 
mampudalam menghadapi suatu masalah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istiana (2000) tentang 
perubahan psikologis yang dialami wanita pada masa menopause. Dari hasil analisis 
terbukti bahwa wanita yang memasuki masa menopouse akan mengalami tekanan 
psikologis seperti cemas, khawatir, takut, lekas marah dan lain-lain. 

Hal ini sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa kecemasan ibu menghadapi 
menopause merupakan reaksi negatif dari seorang ibu menjelang menopause yang 
berfikir bahwa menopause yang akan dihadapi dapat menyebabkan ibu merasa 
kehilangan kecantikan, takut menghadapi hidup tanpa kepuasan seksual dan merasa 
tidak dibutuhkan lagi oleh suaminya (Karyanti, 2008). 
 
Lingkungan Kerja 
 

Lingkungan kerja adalah lingkungan yang majemuk, berasal dari latar belakang yang 
berbeda dan menyatu atas dasar tujuan sama dan kepentingan yang sama (Handoko, 
2008). Ibu bekerja adalah wanita yang sudah menikah, mempunyai anak dan bekerja di 
luar rumah, jadi yang mempunyai peran ganda yang mendidik anak-anak dan bekerja di 
luar rumah, mereka harus mengurus rumah tangga yang tidak mudah diwakilkan kepada 
orang lain dan bekerja merupakan kegiatan yang menyita waktu sehingga waktu untuk 
keluarga berkurang (Sobur, 2010). Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa tidak 
ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kecemasan ibu bekerja dalam menghadapi 
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menopause di SD Negeri 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo, sehingga peneliti berasumsi 
bahwa kemungkinan ada faktor lain yang mempengaruhi kcemasan ibu bekerja dalam 
menghadapi menopause.  
 
Efektivitas Kerja 
 

Efetivitas yang berasal dari kata efektif, yaitu suatu pekerjaan dikatakan efektif jika 
suatu pekerjaan dapat menghasilkan satu unit keluaran (output). Suatu pekerjaan 
dikatakan efektif jika pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktunya sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan (Richard M, 1980). Efektivitas kerja adalah suatu keadaan 
dimana aktivitas jasmaniah dan rohaniah yang dilakukan oleh manusia dapat mencapai 
hasil akibat sesuai yang dikehendaki (Sutarto, 2008). 

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh efektifitas kerja 
terhadap kecemasan ibu bekerja menghadapi menopause di SD Negeri 3 Kairatu dan SD 
Inpres Siompo, sehingga peneliti berasumsi bahwa kemungkinan ada faktor lain yang 
mempengaruhi kcemasan ibu bekerja dalam menghadapi menopause. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tidak ada pengaruh antara lingkungan kerja dengan kecemasan ibu bekerja dalam 

menghadapi menopause di SD Negeri 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo Kecamatan 
Kairatu. 

2. Tidak ada pengaruh antara efektivitas kerja dengan kecemasan ibu bekerja dalam 
menghadapi menopause di SD Negeri 3 Kairatu dan SD Inpres Siompo Kecamatan 
Kairatu. 
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